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Abstract 
This study examines the effect of accounting information systems, internal control, and human resource 
competence on the quality of local government financial reports in the Regional Apparatus Organisations of 
East Flores Regency. An unqualified audit opinion does not by itself rule out financial management problems, 
so the determinants of report quality in island regencies need empirical testing. A quantitative explanatory 
approach was applied, using a four-point Likert questionnaire completed by 85 civil servants selected by 
purposive sampling. Data were analysed with multiple linear regression, partial t tests, and a simultaneous F 
test at the five percent significance level. The results show that accounting information systems, internal 
control, and human resource competence each have a positive and significant partial effect on financial report 
quality, and jointly have a significant effect, explaining 40.9 percent of its variance. The three elements should 
therefore be strengthened together to improve local government financial reports. 
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Abstrak 
Penelitian ini menguji pengaruh sistem informasi akuntansi, pengendalian internal, dan kompetensi sumber 
daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada Organisasi Perangkat Daerah 
Kabupaten Flores Timur. Opini Wajar Tanpa Pengecualian tidak dengan sendirinya menghilangkan 
permasalahan pengelolaan keuangan, sehingga determinan kualitas laporan keuangan di daerah kepulauan 
perlu diuji secara empiris. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan kuesioner 
skala Likert empat poin kepada 85 pegawai yang dipilih secara purposive sampling. Data dianalisis dengan 
regresi linier berganda, uji t parsial, dan uji F simultan pada taraf signifikansi lima persen. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara parsial ketiga variabel berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah, dan secara simultan berpengaruh signifikan, dengan kemampuan 
model menjelaskan 40,9 persen variasinya. Ketiga elemen tersebut perlu diperkuat bersama untuk 
meningkatkan kualitas laporan keuangan daerah. 
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1. Pendahuluan 

Kualitas laporan keuangan pemerintah daerah merupakan salah satu indikator penting dalam mewujudkan 
akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan publik. Laporan keuangan yang berkualitas harus 
menyajikan informasi yang relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami sesuai dengan Standar 
Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kualitas laporan keuangan tersebut menjadi landasan bagi pemerintah daerah 
dalam mempertanggungjawabkan penggunaan anggaran serta mendukung pengambilan keputusan yang tepat. 
Salah satu bentuk penilaian atas kewajaran penyajian laporan keuangan pemerintah daerah adalah opini yang 
diberikan oleh Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI). Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap 
542 Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) Tahun 2022, sebanyak 496 pemerintah daerah atau 91% 
memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) (Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia, 2023). 
Meskipun demikian, opini WTP tidak secara mutlak menjamin bahwa pengelolaan keuangan pemerintah telah 
terbebas dari permasalahan, termasuk penyimpangan dan tindak pidana korupsi. Hal ini menunjukkan bahwa 
kualitas laporan keuangan perlu didukung oleh sistem pengelolaan keuangan yang efektif, transparan, dan 
akuntabel. 

Permasalahan tersebut tercermin dalam berbagai kasus penyimpangan pengelolaan keuangan publik 
yang masih terjadi di Indonesia, termasuk pada tingkat pemerintahan daerah. ANTARA News (2024) melaporkan 
bahwa kasus korupsi Dana Desa masih menjadi perhatian dalam upaya mewujudkan tata kelola keuangan yang 
baik. Fenomena serupa juga menjadi perhatian di Kabupaten Flores Timur. Meskipun pemerintah daerah tersebut 
memperoleh opini WTP selama tiga tahun berturut-turut (FloresPos.net, 2024), muncul dugaan tindak pidana 
korupsi Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada salah satu sekolah di wilayah tersebut (Kompas.com, 
2025). Fenomena ini menunjukkan bahwa pencapaian opini WTP belum sepenuhnya mencerminkan efektivitas 
pengawasan dan kualitas pengelolaan keuangan pada seluruh unit organisasi pemerintah. Oleh karena itu, 
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah perlu ditinjau melalui berbagai faktor yang berpotensi 
memengaruhinya, khususnya sistem informasi akuntansi, pengendalian internal, dan kompetensi sumber daya 
manusia. 

Sistem informasi akuntansi berperan dalam mendukung proses pencatatan, pengolahan, dan penyajian 
informasi keuangan secara sistematis, sedangkan pengendalian internal diperlukan untuk memastikan bahwa 
pengelolaan keuangan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Selain itu, kompetensi sumber daya 
manusia menjadi faktor penting dalam menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Namun, hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh sistem informasi akuntansi 
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah masih menunjukkan temuan yang belum konsisten 
(Kuntadi & Livrianti, 2023; Ajrina et al., 2024). Di samping itu, pengujian pengaruh ketiga faktor tersebut secara 
simultan pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD), khususnya di wilayah kepulauan, masih relatif terbatas 
(Maulidina et al., 2026). Berdasarkan fenomena dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini berpijak pada 
teori stewardship yang memandang aparatur pemerintah sebagai pihak yang bertanggung jawab mengelola 
sumber daya publik demi kepentingan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sistem 
informasi akuntansi, pengendalian internal, dan kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah pada OPD Kabupaten Flores Timur, baik secara parsial maupun simultan. 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori (explanatory research) 
untuk menguji hubungan kausal antara variabel independen dan variabel dependen. Variabel-variabel penelitian 
diukur berdasarkan persepsi responden yang diperoleh melalui kuesioner terstruktur, sehingga data yang 
dihasilkan berupa skor numerik yang dianalisis menggunakan teknik statistik. 

Penelitian dilaksanakan pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Pemerintah Kabupaten Flores Timur, 
Provinsi Nusa Tenggara Timur, pada tahun 2026. Populasi penelitian adalah seluruh pegawai OPD yang terlibat 
dalam perencanaan anggaran, penata usahaan keuangan, serta penyusunan laporan keuangan daerah. Sampel 
ditentukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria: (1) pegawai yang terlibat langsung dalam 
pengelolaan dan pelaporan keuangan daerah; (2) pegawai yang menggunakan atau memahami sistem informasi 
akuntansi pemerintah daerah; dan (3) pegawai dengan masa kerja minimal satu tahun. Penentuan jumlah sampel 
mengacu pada pendekatan minimal lima kali jumlah indikator penelitian (Sofyani, 2023). Dengan 17 indikator 
utama sebagaimana disajikan pada Tabel 1 — bukan 34 item pernyataan kuesioner yang lebih rinci sebagaimana 
ditunjukkan pada hasil uji validitas dan reliabilitas (Tabel 4) — jumlah minimum responden yang disyaratkan 
adalah 85 orang. Untuk mengantisipasi data yang tidak dapat diolah, kuesioner disebarkan kepada 95 calon 
responden. 
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Data yang digunakan adalah data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert 1–4 
(Sangat Tidak Setuju hingga Sangat Setuju). Skala empat poin dipilih untuk menghindari kecenderungan jawaban 
netral sehingga responden memberikan penilaian yang lebih tegas. Variabel penelitian terdiri atas tiga variabel 
independen, yaitu Sistem Informasi Akuntansi (X1), Pengendalian Internal (X2), dan Kompetensi Sumber Daya 
Manusia (X3), serta satu variabel dependen, yaitu Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Y). Definisi 
operasional dan indikator masing-masing variabel disajikan pada Tabel 1. Untuk keperluan pengukuran, setiap 
indikator pada Tabel 1 selanjutnya dijabarkan ke dalam dua item pernyataan kuesioner, sehingga total 17 
indikator menghasilkan 34 item pernyataan yang selanjutnya diuji validitas dan reliabilitasnya sebagaimana 
disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Indikator Kode Item Skala 

Sistem Informasi Akuntansi (X1) 

Kemudahan penggunaan X1.1, X1.2 Likert 1–4 

Keakuratan informasi X1.3, X1.4 Likert 1–4 

Ketepatan waktu X1.5, X1.6 Likert 1–4 

Keamanan data X1.7, X1.8 Likert 1–4 

Pengendalian Internal (X2) 

Lingkungan pengendalian X2.1, X2.2 Likert 1–4 

Penilaian risiko X2.3, X2.4 Likert 1–4 

Aktivitas pengendalian X2.5, X2.6 Likert 1–4 

Informasi dan komunikasi X2.7, X2.8 Likert 1–4 

Pemantauan X2.9, X2.10 Likert 1–4 

Kompetensi SDM (X3) 

Pengetahuan X3.1, X3.2 Likert 1–4 

Keterampilan X3.3, X3.4 Likert 1–4 

Pengalaman X3.5, X3.6 Likert 1–4 

Tanggung jawab X3.7, X3.8 Likert 1–4 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

Relevansi Y1, Y2 Likert 1–4 

Keandalan Y3, Y4 Likert 1–4 

Dapat dibandingkan Y5, Y6 Likert 1–4 

Dapat dipahami Y7, Y8 Likert 1–4 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026 

Teknik analisis data meliputi statistik deskriptif; uji kualitas data (uji validitas dengan corrected item-total 
correlation dan uji reliabilitas dengan Cronbach's Alpha, instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Alpha > 0,6); 
uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas dengan nilai VIF < 10, dan heteroskedastisitas dengan uji Glejser); 
serta analisis regresi linier berganda dengan persamaan Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e. Pengujian hipotesis 
dilakukan melalui uji t (parsial) dan uji F (simultan) pada tingkat signifikansi 5%. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian 

Kuesioner disebarkan kepada 95 calon responden sebagaimana dijelaskan pada bagian Metode. Seluruh kuesioner 
kembali, namun setelah dilakukan penyaringan terhadap kelengkapan dan mutu data, 10 kuesioner tidak dapat 
diolah karena pengisian tidak lengkap, responden tidak memenuhi kriteria purposive sampling, atau menunjukkan 
pola jawaban seragam (straight-line response). Dengan demikian, sampel akhir yang dianalisis berjumlah 85 
kuesioner (tingkat pengembalian dapat diolah 89,5%), sesuai dengan kebutuhan sampel minimal penelitian. 
Karakteristik responden disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Kategori Kelompok Frekuensi (orang) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 44 51,8 

Perempuan 41 48,2 

Usia 
< 30 tahun 16 18,8 

30–40 tahun 24 28,2 
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Kategori Kelompok Frekuensi (orang) Persentase (%) 

41–50 tahun 32 37,6 

> 50 tahun 13 15,3 

Pendidikan Terakhir 

SMA/SMK 12 14,1 

D3 13 15,3 

S1 52 61,2 

S2 8 9,4 

Masa Kerja 

< 5 tahun 16 18,8 

5–10 tahun 26 30,6 

11–15 tahun 23 27,1 

> 15 tahun 20 23,5 

Sumber: Data primer diolah, 2026 

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden terbanyak berjenis kelamin laki-laki (51,8%), berusia 41–50 tahun 
(37,6%), berpendidikan sarjana/S1 (61,2%), dan memiliki masa kerja 5–10 tahun (30,6%). Karakteristik 
tersebut memberikan gambaran bahwa sebagian besar responden memiliki latar belakang pendidikan dan 

pengalaman kerja yang relatif memadai untuk memberikan penilaian terhadap variabel penelitian. 

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean Std. Dev. Rentang Teoritis 

Sistem Informasi Akuntansi (X1) 85 11 32 24,12 4,794 8 – 32 

Pengendalian Internal (X2) 85 17 40 30,29 5,892 10 – 40 

Kompetensi SDM (X3) 85 12 32 23,21 4,507 8 – 32 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) 85 15 32 24,36 3,866 8 – 32 

Sumber: Data primer diolah, 2026 

Rata-rata skor keempat variabel berada di atas nilai tengah teoretisnya, yang menggambarkan bahwa 
responden pada OPD Kabupaten Flores Timur cenderung memberikan penilaian yang baik terhadap sistem 
informasi akuntansi, pengendalian internal, kompetensi SDM, dan kualitas laporan keuangan di instansinya. 
Standar deviasi setiap variabel yang lebih kecil dari rata-ratanya menggambarkan sebaran jawaban responden 
yang tidak terlalu lebar. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel 
Jumlah 

Item 
Rentang r 

Hitung 
r Tabel 

Cronbach's 
Alpha 

Keterangan 

Sistem Informasi Akuntansi (X1) 8 0,633–0,716 0,213 0,896 Valid & Reliabel 

Pengendalian Internal (X2) 10 0,599–0,781 0,213 0,913 Valid & Reliabel 

Kompetensi SDM (X3) 8 0,528–0,740 0,213 0,875 Valid & Reliabel 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) 8 0,439–0,614 0,213 0,819 Valid & Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2026 

Seluruh item pernyataan dinyatakan valid karena nilai r hitung setiap item melampaui r tabel sebesar 0,213 
(n = 85, α = 5%). Nilai Cronbach's Alpha keempat variabel juga berada di atas 0,6, sehingga seluruh instrumen 
penelitian dinyatakan reliabel. Uji asumsi klasik menunjukkan data berdistribusi normal (Kolmogorov-Smirnov, 
statistik uji = 0,066; Sig. = 0,200), tidak terdapat gejala multikolinearitas (nilai VIF masing-masing variabel X1 = 
1,089; X2 = 1,153; X3 = 1,076, seluruhnya di bawah 10), dan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas (nilai 
signifikansi uji Glejser X1 = 0,173; X2 = 0,691; X3 = 0,099, seluruhnya di atas 0,05), sehingga model regresi 
linier berganda layak digunakan untuk pengujian hipotesis. 

Tabel 5. Hasil Estimasi Regresi Linier Berganda dan Uji t (Parsial) 

Variabel Koefisien (B) t Hitung Sig. Keterangan 

Konstanta 5,716 2,363 0,021 – 

Sistem Informasi Akuntansi (X1) 0,301 4,262 < 0,001 H1 Diterima 

Pengendalian Internal (X2) 0,184 3,109 0,003 H2 Diterima 
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Variabel Koefisien (B) t Hitung Sig. Keterangan 

Kompetensi SDM (X3) 0,251 3,364 0,001 H3 Diterima 

Sumber: Data primer diolah, 2026. t tabel = 1,989 (df = 81, α = 5%) 

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh persamaan regresi Y = 5,716 + 0,301X1 + 0,184X2 + 0,251X3 + e. Ketiga 
koefisien regresi bertanda positif, yang berarti peningkatan sistem informasi akuntansi, pengendalian internal, 
dan kompetensi sumber daya manusia diikuti oleh peningkatan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
Nilai t hitung ketiga variabel independen melampaui t tabel (1,989) dengan signifikansi di bawah 0,05, sehingga 
H1, H2, dan H3 diterima. Pembahasan untuk masing-masing variabel diuraikan sebagai berikut. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah (t hitung = 4,262; Sig. < 0,001). Koefisien regresi sebesar 
0,301 berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan skor penerapan sistem informasi akuntansi, dengan variabel 
lain dianggap tetap, diikuti oleh kenaikan skor kualitas laporan keuangan sebesar 0,301. Koefisien ini merupakan 
yang terbesar di antara ketiga variabel, meskipun perbandingan nilai koefisien antarvariabel perlu dilakukan 
dengan hati-hati karena jumlah item dan rentang skor masing-masing variabel berbeda. Temuan ini menunjukkan 
bahwa penilaian responden yang lebih baik terhadap kemudahan penggunaan, keakuratan informasi, ketepatan 
waktu, dan keamanan data, yang merupakan indikator variabel ini, berkaitan dengan penilaian kualitas laporan 
keuangan yang lebih baik pada OPD Kabupaten Flores Timur. Secara teoretis dalam kerangka stewardship, sistem 
informasi akuntansi membantu aparatur sebagai steward menghasilkan informasi keuangan yang akurat dan 
tepat waktu, sehingga amanah pengelolaan keuangan dapat dipertanggungjawabkan secara transparan; 
mekanisme ini tidak diuji secara langsung dalam penelitian ini. Hasil tersebut sejalan dengan Kuntadi dan Livrianti 
(2023) serta Bramasto dan Amelia (2025) yang menemukan bahwa pemanfaatan sistem informasi akuntansi 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Sebaliknya, hasil ini berbeda dengan Ajrina et al. (2024) yang 
tidak menemukan pengaruh signifikan; perbedaan tersebut kemungkinan berkaitan dengan perbedaan objek, 
instrumen, dan karakteristik sampel antarpenelitian, yang tidak diuji dalam penelitian ini. Karakteristik responden 
dalam penelitian ini memberikan gambaran bahwa sebagian besar responden memiliki latar belakang pendidikan 
dan pengalaman kerja yang relatif memadai untuk memberikan penilaian terhadap variabel penelitian. Pada 
konteks Kabupaten Flores Timur sebagai daerah kepulauan, temuan ini dapat menjadi dasar untuk memberi 
perhatian pada aspek sistem informasi akuntansi, seperti ketersediaan jaringan dan keamanan data, yang 
berdasarkan karakteristik wilayah kepulauan berpotensi menjadi tantangan, meskipun kondisi tersebut tidak 
diukur langsung dalam penelitian ini. 

Pengendalian internal juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah (t hitung = 3,109; Sig. = 0,003). Koefisien regresi sebesar 0,184 menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan satu satuan skor efektivitas pengendalian internal, dengan variabel lain dianggap tetap, diikuti oleh 
kenaikan skor kualitas laporan keuangan sebesar 0,184. Meskipun koefisien ini paling kecil di antara ketiga 
variabel, pengaruhnya tetap signifikan, yang mengindikasikan bahwa penilaian responden terhadap lingkungan 
pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan berkaitan 
dengan penilaian kualitas laporan keuangan. Secara teoretis dalam perspektif stewardship, pengendalian internal 
membantu steward memastikan bahwa pengelolaan keuangan berjalan sesuai prosedur sekaligus mencegah 
penyimpangan sedini mungkin; mekanisme ini tidak diuji secara langsung dalam penelitian ini.  

Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah (t hitung = 3,364; Sig. = 0,001). Koefisien regresi sebesar 0,251 menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan satu satuan skor kompetensi aparatur, dengan variabel lain dianggap tetap, diikuti oleh kenaikan 
skor kualitas laporan keuangan sebesar 0,251. Hasil ini menunjukkan bahwa penilaian responden yang lebih baik 
terhadap pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan tanggung jawab aparatur berkaitan dengan penilaian 
kualitas laporan keuangan yang lebih baik. Secara teoretis dalam kerangka stewardship, kompetensi 
memungkinkan steward menjalankan tanggung jawab pengelolaan keuangan secara profesional, sehingga 
amanah publik tidak hanya dipegang secara moral tetapi juga dapat dilaksanakan secara teknis; mekanisme ini 
tidak diuji secara langsung dalam penelitian ini.  
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Tabel 6. Hasil Uji F (Simultan) dan Koefisien Determinasi 

F Hitung df1 df2 F Tabel Sig. Keputusan 

20,383 3 81 2,72 < 0,001 H4 Diterima 

Sumber: Data primer diolah, 2026 

Hasil uji F menghasilkan F hitung sebesar 20,383 dengan signifikansi < 0,001 (< 0,05; F tabel = 2,72), 
sehingga H4 diterima: sistem informasi akuntansi, pengendalian internal, dan kompetensi sumber daya manusia 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Arah pengaruh 
positif ketiga variabel tersebut ditunjukkan oleh koefisien regresi masing-masing pada Tabel 5. Nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,409 menunjukkan bahwa ketiga variabel independen mampu menjelaskan 40,9 persen variasi 
kualitas laporan keuangan, sedangkan 59,1 persen sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model, seperti 
komitmen organisasi, budaya birokrasi, dan intensitas pengawasan inspektorat daerah. Hasil ini menunjukkan 
bahwa kualitas laporan keuangan berkaitan dengan kombinasi sistem, pengendalian, dan kapasitas individu, 
sementara besarnya bagian yang belum terjelaskan menunjukkan bahwa faktor lain juga perlu diperhatikan. 

3.2 Pembahasan 

3.1 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada OPD Kabupaten Flores Timur, dengan nilai koefisien 
regresi sebesar 0,301, nilai t hitung sebesar 4,262, dan signifikansi kurang dari 0,001. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa semakin baik penerapan sistem informasi akuntansi, semakin tinggi pula kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah. Dengan demikian, H1 yang menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh 
positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dinyatakan diterima. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa sistem informasi akuntansi memiliki peran penting dalam mendukung proses pencatatan, pengolahan, dan 
penyajian informasi keuangan secara sistematis, akurat, dan tepat waktu. 

Dalam perspektif teori stewardship, aparatur pemerintah bertindak sebagai pengemban amanah publik 
yang memiliki tanggung jawab untuk mengelola dan mempertanggungjawabkan sumber daya keuangan daerah 
secara transparan. Sistem informasi akuntansi menjadi instrumen yang mendukung pelaksanaan tanggung jawab 
tersebut melalui penyediaan informasi keuangan yang dapat digunakan dalam proses pertanggungjawaban. 
Sistem yang diterapkan secara tepat memungkinkan aparatur meminimalkan kesalahan pencatatan serta 
meningkatkan ketepatan penyajian informasi keuangan. Oleh karena itu, sistem informasi akuntansi tidak hanya 
berfungsi sebagai perangkat administratif, tetapi juga sebagai sarana untuk mewujudkan tanggung jawab 
aparatur terhadap masyarakat. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Kuntadi dan Livrianti (2023) serta Bramasto dan Amelia (2025), yang 
menunjukkan bahwa pemanfaatan dan kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan. Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan Ajrina et al. (2024), yang menemukan bahwa penerapan 
sistem informasi akuntansi tidak secara langsung meningkatkan kualitas laporan keuangan. Perbedaan tersebut 
menunjukkan bahwa efektivitas sistem informasi akuntansi dapat berkaitan dengan karakteristik organisasi dan 
kemampuan pengguna dalam mengoperasikan sistem. Pada OPD Kabupaten Flores Timur, hasil penelitian ini 
memberikan implikasi bahwa peningkatan kualitas laporan keuangan perlu didukung oleh optimalisasi 
pemanfaatan sistem informasi akuntansi, termasuk peningkatan keakuratan data, ketepatan waktu pemrosesan 
informasi, dan keamanan data keuangan. 

 
3.2 Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,184, nilai t hitung sebesar 
3,109, dan signifikansi sebesar 0,003. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan efektivitas pengendalian 
internal diikuti oleh peningkatan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Dengan demikian, H2 yang 
menyatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah dinyatakan diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa pengendalian internal merupakan salah satu faktor 
penting dalam menjamin keakuratan pencatatan transaksi, kepatuhan terhadap prosedur, serta keandalan 
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. 

Dalam perspektif teori stewardship, pengendalian internal merupakan mekanisme yang membantu 
aparatur pemerintah melaksanakan tanggung jawab pengelolaan keuangan secara tertib dan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. Pengendalian internal yang efektif memungkinkan proses pengelolaan keuangan 
dilakukan melalui pembagian tugas, verifikasi transaksi, pemantauan, serta evaluasi terhadap pelaksanaan 
kegiatan. Mekanisme tersebut dapat membantu mencegah dan mendeteksi penyimpangan serta meningkatkan 
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keandalan informasi keuangan yang dihasilkan. Dengan demikian, pengendalian internal mendukung pelaksanaan 
amanah publik melalui pengelolaan keuangan yang lebih terarah dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Marfuah et al. (2023), Mutoharoh dan Ifada (2023), serta Pangaribuan 
et al. (2023), yang menunjukkan bahwa pengendalian internal berperan dalam meningkatkan kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah. Temuan ini juga mendukung pandangan Asseid (2023) serta Younas dan 
Veerasamy (2024) mengenai pentingnya pengendalian internal dalam menjaga keandalan informasi keuangan 
dan mendukung proses audit. Dalam konteks OPD Kabupaten Flores Timur, hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penguatan pengendalian internal perlu diarahkan pada konsistensi pelaksanaan prosedur, verifikasi 
berjenjang, pemantauan kegiatan, serta tindak lanjut atas hasil pemeriksaan. Upaya tersebut diperlukan agar 
pengendalian internal tidak hanya menjadi pemenuhan administratif, tetapi juga berfungsi secara efektif dalam 
mendukung kualitas laporan keuangan. 

 
3.3 Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 
Daerah 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,251, 
nilai t hitung sebesar 3,364, dan signifikansi sebesar 0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 
kompetensi sumber daya manusia, semakin baik pula kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Dengan 
demikian, H3 yang menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah dinyatakan diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengetahuan, 
keterampilan, pengalaman, dan tanggung jawab aparatur merupakan aspek penting dalam mendukung proses 
penyusunan laporan keuangan yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Dalam perspektif teori stewardship, kompetensi sumber daya manusia merupakan kapasitas yang 
memungkinkan aparatur menjalankan perannya sebagai pengemban amanah publik secara profesional. 
Tanggung jawab pengelolaan keuangan tidak hanya membutuhkan integritas, tetapi juga kemampuan teknis 
dalam memahami standar akuntansi pemerintahan, mengoperasikan sistem informasi akuntansi, serta 
melaksanakan prosedur pencatatan dan pelaporan keuangan. Aparatur yang memiliki kompetensi memadai 
cenderung lebih mampu mengidentifikasi kesalahan, memahami ketentuan akuntansi, dan menghasilkan 
informasi keuangan yang relevan serta andal. Oleh karena itu, kompetensi sumber daya manusia menjadi faktor 
pendukung penting dalam mewujudkan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Jamaluddin dan Muttaqim (2025), Marfuah et al. (2023), serta 
Tamang dan Haliah (2025), yang menegaskan pentingnya kompetensi sumber daya manusia dalam meningkatkan 
kualitas pelaporan keuangan. Hasil ini juga memperkuat pandangan bahwa keberhasilan penerapan sistem 
informasi akuntansi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan aparatur 
dalam memanfaatkan sistem tersebut. Pada OPD Kabupaten Flores Timur, hasil penelitian ini memberikan 
implikasi bahwa peningkatan kualitas laporan keuangan perlu didukung oleh pengembangan kompetensi aparatur 
melalui pendidikan, pelatihan akuntansi pemerintahan, peningkatan keterampilan penggunaan sistem informasi, 
serta pembinaan yang berkelanjutan. Dengan demikian, aparatur dapat melaksanakan tanggung jawab 
pengelolaan keuangan secara lebih profesional dan akuntabel. 

 
3.4 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal, dan Kompetensi Sumber Daya 
Manusia secara Simultan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
Hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi, pengendalian internal, dan kompetensi 
sumber daya manusia secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah pada OPD Kabupaten Flores Timur. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 20,383, 
yang lebih besar daripada F tabel sebesar 2,72, dengan tingkat signifikansi kurang dari 0,001. Dengan demikian, 
H4 diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan pemerintah daerah tidak hanya 
berkaitan dengan satu faktor, tetapi juga dengan keterkaitan antara penerapan sistem informasi akuntansi, 
efektivitas pengendalian internal, dan kompetensi aparatur dalam proses pengelolaan keuangan daerah. 

Dalam perspektif teori stewardship, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pelaksanaan 
amanah publik membutuhkan dukungan sistem, mekanisme pengendalian, dan kapasitas individu secara 
bersamaan. Sistem informasi akuntansi berperan dalam menyediakan informasi keuangan, pengendalian internal 
memastikan proses pengelolaan keuangan berjalan sesuai ketentuan, sedangkan kompetensi sumber daya 
manusia memungkinkan aparatur menjalankan proses tersebut secara profesional. Ketiga faktor tersebut memiliki 
fungsi yang saling melengkapi dalam mendukung penyusunan laporan keuangan yang relevan, andal, dapat 
dibandingkan, dan dapat dipahami. Dengan demikian, penerapan teori stewardship dalam penelitian ini tercermin 
pada pentingnya dukungan organisasi dan kapasitas aparatur dalam menjalankan tanggung jawab pengelolaan 
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keuangan publik. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Bale et al. (2023), yang menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi 

dan pengendalian internal secara simultan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, 
serta Jannah et al. (2024), yang menegaskan pentingnya pengendalian internal dalam sistem informasi akuntansi. 
Penelitian ini memperluas pembahasan tersebut dengan memasukkan kompetensi sumber daya manusia dalam 
pengujian simultan pada OPD Kabupaten Flores Timur. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,409 menunjukkan 
bahwa sistem informasi akuntansi, pengendalian internal, dan kompetensi sumber daya manusia mampu 
menjelaskan 40,9% variasi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, sedangkan 59,1% sisanya dijelaskan 
oleh faktor lain di luar model penelitian. Faktor-faktor tersebut dapat mencakup komitmen organisasi, budaya 
birokrasi, dan intensitas pengawasan inspektorat daerah, yang belum diuji dalam penelitian ini. Oleh karena itu, 
peningkatan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah perlu dilakukan melalui pendekatan yang menyeluruh 
dengan memperhatikan sistem informasi akuntansi, pengendalian internal, kompetensi aparatur, serta faktor 
pendukung lainnya. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada OPD Kabupaten Flores Timur, dapat disimpulkan bahwa sistem 
informasi akuntansi, pengendalian internal, dan kompetensi sumber daya manusia secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah (H1, H2, dan H3 diterima). Ketiga 
variabel tersebut juga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan (H4 diterima), 
dengan kemampuan menjelaskan variasi sebesar 40,9%, sedangkan 59,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
model. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kualitas laporan keuangan memerlukan penguatan sistem 
informasi akuntansi, pengendalian internal, dan kompetensi aparatur secara terintegrasi dan berkelanjutan. 
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